V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat disimpulkan sebagai

berikut :

1 Sebagian besar petani tambak bandeng dan Udang vanamee di Gresik Jawa

Timur memiliki lahan dengan status milik sendiri, berusia 21-50 tahun,
berpendidikan terakhir SMA, jumlah tanggungan 4 orang, dan semua responden
memiliki pekerjaan utama sebagai petani dan tidak memiliki pekerjaan
sampingan.

Rata-rata pendapatan petani bandeng dalam satu kali musim panen yaitu sebesar
Rp9,613,651/Ha dengan rata-rata luas lahan 6,9 Ha dan untuk rata-rata
pendapatan petani udang vaname yaitu Rp13,398,119 dengan luas rata-rata
4,9Ha

Faktor-faktor yang berpengaruh signifikan terhadap Pendapatan Usahatani
Bandeng dan Udang Vaname adalah Luas lahan, Modal, dan Pengalaman
Berusahatani. Sedangkan Dummy Jenis Ikan tidak berpengaruh signifikan.
Beberapa upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi dampak covid-19 adalah
menekan modal dengan menggunakan pupuk organik baik pupuk kandang/
pupuk buatan sendiri, menggunakan bibit yang murah dan tetap memperhatikan

kualitas bibit dengan melakukan uji coba dalam kolam kecil.

5.2 Saran

1. Hasil penelitian yang saya lakukan bahwa tidak ada perbedaan pendapatan

yang signifikan pada petani bandeng dan udang vanamee, maka para petani
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baik bandeng maupun udang diharap bisa mengoptimalkan faktor produksi
lahan, modal dan pengalaman usahataninya agar lebih efektif dan efisien
sehinnga dapat meningkatkan pendapatan usahataninya

. Mengikuti perkembangan terbaru mengenai ilmu dalam berusahatani
tambak dengan memanfaatkan internet untuk mengakses aplikasi jejaring
social, google dan yutube sebagai sumber ilmu. Dengan membaca jurnal
yang relevan, melihat inovasi petambak dari berbagai daerah dengan yutub
maupun social medianya, agar dapat di implementasikan terhadap usaha
budidaya tambak bandeng dan udang

. Bagi petani tambak bandeng dan Udang vanamee di Gresik Jawa Timur agar
tetap berinovasi untuk mencipatakan produk produk seperti pupuk organik
untuk memenuhi kebutuhan budidayanya agar tidak bergantung pada supply
pupuk bersubsidi. Memperluas jaringan pemasaran, tidak hanya dijual ke
tengkulak maupun pasar ikan. Hasil produksi bandeng dan udang vanamee
bisa juga dipasarkan ke restoran / pusat oleh yang menjual berbagai olahan
bandeng dan udang. Dengan harapan agar dapat menaikkan harga jual dan
tidak bergantung pada satu saluran pemasaran.

. Bagi Peneliti selanjutnya agar menambahkan vaiabel yang lain.
Dikaenakan masih ada 15,1% merupakan kontribusi variabel lain yang

tidak dibahas dalam penelitian ini.



